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Abstrak

KampungInggrismerupakansebuahtempatyangcukupterkenaldiIndonesiayang
mana terdapatbanyak lembaga kursus Bahasa Inggris didalamnya,Kampung
InggristerletakdiDesaPelem danTulungrejoKecamatanPareKabupatenKediri
JawaTimur.MenariknyaKampungInggrisselaludipenuhipendatangdariberbagai
daerah dan berbagaikebudayaan,dengan tujuan pada umumnya untukbelajar
BahasaInggris.Penelitianinidimaksudkanuntukmenjelaskanaktivitaskomunikasi
lintasbudayayangterjadidiantaramuridpendatangdanmasyarakatPare.Pada
penelitian inimenggunakan metode etnografikomunikasidengan pendekatan
penelitian kualitatif,didukung oleh paradigma konstruktivisme.Teoriyang di
gunakanadalahteoriglobalkomunitarianisme.Datadiperolehdarihasilobservasi
partisipatifyangdilakukanolehpenelitidilokasipenelitian,dandidukungdengan
hasilwawancara secara mendalam.Kemudian hasildata dianalisis dengan
menggunakanteknikanalisistematiketnografikomunikasi.Hasilpenelitianyang
diperoleh,yaitukomunikasilintasbudayadiKampungInggrisKabupatenKediriyang
terjadidiantaramuridpendatangdenganmasyarakatPare,tergambarkandengan
tindakkomunikatifberupatransaksidanhimbauandalam peristiwakomunikatif
interaksisosialdiantara murid pendatang dengan masyarakatPare sebagai
partisipankomunikasiataupasanganpengirim danpenerimapesan,yangmana
situasikomunikatifnya adalah keramahan,keakraban,dan saling menghormati
antara satu sama lain.Kata Kunci:EtnografiKomunikasi,Kampung Inggris,
KomunikasiLintasBudaya

CROSS-CULTURALCOMMUNICATIONINENGLISHLEARNINGPROCESSINENGLISH
VILLAGEPAREKEDIRI

Abstract

EnglishVillageisaplacethatisquitefamousinIndonesia,wheretherearemany
Englishlanguagecoursesinit,EnglishVillageislocatedinPelem andTulungrejo
Villages,PareDistrict,KediriRegency,EastJava.InterestinglyEnglishVillageis
alwaysfilledwithmigrantsfrom variousregionsandvariouscultures,withthe
purposeingeneralforlearningEnglish.Thisresearchisintendedtoexplaincross-
culturalcommunicationactivitiesthatoccuramongmigrantstudentsandthePare
society.In this study using ethnographic methods of communication with a
qualitativeresearchapproach,supportedbytheconstructivism paradigm.Thetheory
usedisthetheoryofglobalcommunitarianism.Dataobtainedfrom theresultsof
participatoryobservations conducted byresearchers atthe research site,and
supportedbytheresultsofin-depthinterviews.Thentheresultsofthedatawere
analyzed using thematic ethnographic communication analysis techniques.The
resultsofthestudy,namelycross-culturalcommunicationintheEnglishVillageof
KediriRegencythatoccurredamongimmigrantstudentswiththeParesociety,were
illustratedbycommunicativeactionsintheform oftransactionsandappealsin
communicativesocialinteractioneventsbetweenmigrantstudentsandParesociety
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ascommunicationparticipantsorsendingpartnersandtherecipientofthemessage,
whose communicative situation is friendliness,intimacy and mutualrespect
betweeneachother.WordOrder:EthnographicCommunication,EnglishVillage,
CrossCulturalCommunication
PENDAHULUAN

KampungInggrisadalahsebuahtempatyangcukupterkenaldiIndonesiayangmana
terdapatbanyaklembagakursusBahasaInggrisdidalamnya,ekosistemnyapun
mayoritas menerapkan penggunaan Bahasa Inggris sebagaibahasa sehari-hari.
KampungInggristerletakdiDesaPelem danTulungrejoKecamatanPareKabupaten
KediriJawaTimur.KampungInggrisberdirisejaktahun1976didirikanolehseorang
santriyangbernamaMohammadKalend,berasaldariKutaiKartanegara(Azeharie,
2015:208).

Perkembangan Kampung Inggris ternyata sangat menarik perhatian
masyarakatIndonesia,sehinggaKampungInggrisselaludipenuhipendatangdari
berbagaidaerah dengan tujuan pada umumnya untuk belajarBahasa Inggris,
mayoritaspendatangakanmenetapselamaperiodemingguanbahkanbulanandan
secaraterusmenerussilihberganti,pendatangakanmenjadimuriddisalahsatu
lembagakursusBahasaInggrissertaakanbertempattinggalsementaradiEnglish
Campataurumahkostyangsudahdisediakan.

Padakehidupanbermasyarakat,manusiatidakdapatmelepaskandiridari
aktivitaskomunikasi,apalagimasyarakattersebutbertempattinggalbersama,maka
komunikasiyangterjadiantaramasyarakatParedanmuridKampungInggrispun
tidakdapatterhindarkan,dalam halinikitadapatmenyimpulkanbahwaaktivitas
komunikasidiKampungInggrismerupakankomunikasilintasbudaya.Olehkarena
antarakomunikatordankomunikanberasaldarikebudayaanyangberbeda.

Heterogenitaskebudayaan yang terdapatdiKampung Inggrismerupakan
persoalanyangperludisorot,benturanmasuknyabermacam-macam budayabaru
yangdibawaolehbanyaknyamuridkepadamasyarakatParememilikikonsekuensi
tersendiri,konsekuensitersebutdapatberupaperubahanbudayamasyarakatyang
mana dapatmenimbulkan permasalahan budaya bagiindividu atau kelompok
masyarakatyang belum siap menerima komunikasilintas budaya diKampung
Inggris.

Dalam penelitian ini peneliti akan membahas mengenai bagaimana
komunikasilintasbudayadiKampungInggris?DanbagaimanamasyarakatPare
mempertahankanidentitasbudayadaribanyaknyapenetrasibudayalainyangmasuk?

MetodePenelitian
Padapenelitianinimenggunakanmetodeetnografikomunikasidenganpendekatan
penelitian kualitatif,didukung oleh paradigma konstruktivisme.Teoriyang di
gunakanadalahteoriglobalkomunitarianisme.Datadiperolehdarihasilobservasi
partisipatifyangdilakukanolehpenelitidilokasipenelitian,dandidukungdengan
hasilwawancara secara mendalam.Kemudian hasildata dianalisis dengan
menggunakanteknikanalisistematiketnografikomunikasi.

KAJIANLITERATUR

Budayadalam PerspektifKomunikasi
Budaya atau kebudayaan merupakan keseluruhan darigagasan dan perilaku
manusia,yangteraturolehtatakelakuanyangdidapatkanmelaluipengalamandan
pembelajaran dalam kehidupan bermasyarakat (Putra,2016:38).Berdasarkan
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penjelasan tersebutbudaya adalah sesuatu yang mengaturkehidupan manusia
sehari-hari,dengandemikianbudayamenjadicirikhasperilakukomunikasidangaya
hidupunikmanusiaitusendiri.

Kebudayaan pada akhirnya membentukkaraktermoral,etika,dan estetika
interaksionaldalam sebuahmasyarakat.Sebuahkebudayaanpadadasarnyatidak
lahirbegitusaja,namunmelaluisebuahkesepakatanmasyarakatyangdipraktikkan
danmenjadikebiasaanataumenjalarsebagaisebuahtradisi.Contohperwujudan
kebudayaan padaumumnyaberupaperilakudanbenda-bendayangbersifatnyata
sepertipolaperilaku,bahasa,peralatanhidup,organisasisosial,religi,seni,danlain-
lain,yangkesemuanyaditujukanuntukmembantumanusiadalam melangsungkan
kehidupanbermasyarakat.

Budaya juga berkaitan eratdengan sejarah dan kondisigeografis sebuah
negara,faktoriniyangmenyebabkanlahirnyabudayayangberbeda-beda,keragaman
budayaterjadikarenaperbedaangeografisantarasatusamalainnya.Keragaman
budaya yang ada dalam kehidupan masyarakatadalah sebuah keniscayaan.
Kelompokmasyarakatmenganutnilai-nilai,aturan,dankebiasaanyangterkandung
dalam budayamerekamasingmasing.Sedangkanaktivitasdankebutuhanhidup
manusiamenuntutorangyangberbedakebudayaanuntukbertemudanberinteraksi,
orangyangberbedakebudayaanberartiberbedapulaperilakudangayahidupnya,
ketika fenomena initerjadi,maka timbulkomunikasidiantara dua orang yang
berbedakebudayaanyangdisebutkomunikasilintasbudaya.

Budayadalam komunikasilintasbudayaadalahsesuatuyangmengandung
gagasandanperilakumanusiayangmenjadipembedadiantarapasanganpengirim
danpenerimapesan,pembedatersebutmempengaruhiperistiwakomunikasiyang
sedangberlangsung.

KomunikasiLintasBudaya
Komunikasilintas budaya terjadikarena perbedaan budaya dalam kehidupan
masyarakatmerupakanhalyangwajardanbiasaditemukan,perbedaan-perbedaan
budayayanglahirdarikehidupanbersamatidakdapatdihindarkan,karenahalitu
merupakansuatuanugerahdarisangpencipta.MenurutPutra(2016:11)Komunikasi
lintasbudayaadalahkomunikasiyangterjadidiantaraorang-orangyangberbeda
kebudayaan,baikdalam bentukrasial,etnis,entitasbudaya,maupunkelas-kelas
sosial,sepertiekonomi,gender,danpolitik.

Komunikasilintasbudayaberbicaratentangkontaklangsunglintasbudaya
yangheterogen,kontaklangsungtersebutmerupakaninteraksilintasbudayayang
lebihmerujukpadaproseskomunikasiyangmencakuporang-orangyangberbeda
budaya.Namuntidaksemuaindividumampumenerimaperbedaanbudayayang
menyebabkankomunikasilintasbudayaberjalantidakefektif,untukituindividu
harusmemilikibeberapakompetensilintasbudayauntukmencapaikomunikasi
lintasbudayayangefektif.Jandt(1998)dalam (Putra,2016:13)mengembangkan
konsep kompetensi lintas budaya itu terdiri atas personality strength,
communicationskill,psychologicaladjusment,danculturalawareness.Personality
strength adalah pribadiyang teguh pendirian dalam menunjukkan identitas
budayanya,communication skilladalah kemampuan pengolahan kata dalam
berbicara,psychologicaladjusmentadalahkemampuanindividuuntukresponsif
atas apa yang sedang terjadidalam komunikasilintas budaya untuk saling
melengkapidanmenghargaipihaklaindalam berkomunikasi,culturalawareness
merupakan pengetahuan dan kesadaran atas kebudayaan yang berbeda dalam
komunikasilintasbudaya.
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Selainituuntukmembangunkomunikasilintasbudayayangefektif,partisipan
komunikasiharusmemahamikonsepdasaryangberkaitandenganhubunganatar
kelompok yang berbeda,sebagaimana dirumuskan oleh Devito dalam (Ridwan,
2016:46)konsep dasartersebutadalah Enkulturasidan Akulturasi.Enkulturasi
mengacupadaprosespentrasmisiankultur(budaya)darisatugenerasikegenerasi
berikutnya.Kulturditransmisikanmelaluiprosesbelajar,bukanmelaluigenatau
yangbersifatmewarisi.Enkulturasiterjadimelaluiinteraksisosialdilingkungan
terdekatsepertiorangtuadanguru.Salahsatucontohenkulturasibudayayang
ditransmisikan sejakkeciladalah tarian adat.Akulturasimengacu pada proses
dimanakulturseseorang dimodifikasimelaluikontakataupemaparanlangsung
dengankelompoklain.Misalnya,kulturmuriddiKampungInggrisyangmenetap
untukbeberapalama,kulturmerekaakandipengaruhiolehkulturmasyarakatPare
sebagaituanrumah.Kemudian,nilai,caraberperilaku,sertakepercayaandarikultur
tuanrumahakanmenjadibagiandarikulturmuridpendatangitu.Padawaktuyang
sama,kulturtuanrumahpunakanikutberubah.

Apabilakomunikasilintasbudayaberjalandenganefektifmakasejalandengan
itukomunikasilintasbudayamemilikifungsiterhadapsetiappartisipankomunikasi
didalamnya,fungsitersebutdiklasifikasikanmenjadiduahalyaitufungsiterhadap
pribadidanfungsiterhadapkelompoksosialataumasyarakatluas.Fungsiterhadap
pribadiyangpertamadapatberupapengakuanidentitassosialseseorangseperti
kebudayaan,agama,dantingkatpendidikan,fungsiterhadappribadiyangkedua
berupaintegrasisosialyangberartipribadiataukelompokdapatmenerimakesatuan
dan persatuan perbedaan budaya dan mengakuiperbedaan setiap unsur-unsur
budayanya, kemudian fungsi pribadi yang terakhir adalah bertambahnya
pengetahuanbersamakarenaadanyaprosesmempelajarikebudayaanlaindalam
proses komunikasilintas budaya itu sendiri.Fungsiterhadap kelompok sosial
berupa pengawasan yang berartisaling mengawasidan saling menjaga antara
komunikatordankomunikanyangberbedabudaya,kemudianfungsimenjembatani
diantaraperbedaanbudayayangterlibat,fungsiyangselanjutnyaadalahsosialisasi
nilaiyangberartisalingmemperkenalkandanmengajarkannilai-nilaikebudayaan,
fungsisosialterakhiryaitufungsihiburandimanakebudayaanpastimemilikiunsur
hiburan sepertitarian yang dapatmenghiburbanyak pihak meskipun berbeda
kebudayaan.

Berdasarkanpenjelasanyangtelahdiuraikandiatas,substansikomunikasi
lintasbudaya adalah bukan saatterjadinya kesepahaman budaya,namun lebih
kepada pemahaman ideologibudaya itu sendiri.Budaya dipandang sebagai
kontruksisosialpembagian makna.Ideologiitulah makna yang sesungguhnya.
Karenatidakdapatberubahsekalipunkomunikasilintasbudayamemunculkanrasa
salingmemahamiposisimasing-masing.

AdaptasiLintasBudaya
Adaptasilintasbudayadidasariolehterjadinyakomunikasilintasbudayadalam
lingkunganmasyarakattertentu,yangmengintegrasikanbudayatuanrumahdan
budayatamumelaluiadaptasidanperawatanhubunganyangharmonis.Adaptasi
lintasbudayaadalahsebuahprosesdinamisyangdidalamnyaparaindividudapat
membangun,menata,danjugamemeliharasuatuhubungandenganlingkungan
budayayangrelatifstabilsertafungsionalyangsemulatidakdikenalnya(Shoelhi,
2015:153).Dalam proses lintas budaya,komunikasiditunjukkan untuk saling
mempelajaridanhidupsalingmemberimaknadiantarapartisipankomunikasinya.
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Artinya komunikasilintasbudaya memerlukan adaptasiyang mencakup proses
memajukansikapsalingpengertianmelaluiinteraksigunameningkatkantingkat
kecocokansosial,sehinggakebutuhanlingkunganbudayabarudapatdipenuhi.

Dalam Shoelhi(2015:153)Risgarmemaparkan tahap-tahap adaptasilintas
budaya.Tahap-tahapadaptasilintasbudayatersebutadatigatahapan,yaknitahap
krisis,tahappenyesuaian,dantahapadaptasibikulturalismeataumultikulturalisme.
TahapkrisisadalahtahapdimanaPartisipankomunikasilintasbudayapadaawalnya,
akanmengalamieuforiaawaldalam prosesinteraksilintasbudayayangterjadi
dalam suatulingkunganmasyarakattertentu.Interaksitersebutakanbanyakdi
warnaidenganperbedaan,sehinggapuncaknyamerekaakanmengalamibenturan
yang akan menimbulkan rasa ketidaksukaan,ketidaksesuaian,frustasi,bahkan
permusuhan,terhadapsebuahperbedaantersebut.Inimerupakantahapkrisisyang
dialamioleh mereka,kemudian mereka berhak mengambilkeputusan untuk
melanjutkaninteraksilintasbudayatersebutatautidak.

Tahappenyesuaianadalahtahapanadaptasilintasbudaya,dimanapartisipan
komunikasilintasbudayayangmampumelewatitahapkrisis,akanberupayauntuk
menyesuaikan dirisecara gradualhingga tercapaipemulihan hubungan,upaya
penyesuaian diritersebutseperti,mengidentifikasifenomena kebudayaan yang
berbedadengankebudayaanasalnya,danmemikirkanbagaimanatindakanyang
tepatuntukmenyikapiperbedaankebudayaantersebut,kemudiandiaplikasikan
dalam kehidupansosial.

Selanjutnyaketikatahappenyesuaiantersebutberhasildicapai.Masing-masing
pihakdaribudayayangberbedaakanmembuatsemacam ikatantidaktertulisuntuk
terusberinteraksisatusamalaindalam sebuahlingkunganlintasbudaya,yangdi
sebutdengantahapadaptasibikulturalismeataumultikulturalisme.

Ketigatahapantersebutmerupakanprosesadaptasilintasbudaya,yangdapat
mengembangkankompetensilintasbudayadalam dirisetiappartisipankomunikasi,
dengankompetensilintasbudayatersebut,seseorangdapatmelakukankomunikasi
secara efektifditengah masyarakatyang berbeda kebudayaan dengan dirinya,
dengandemikianinteraksilintasbudayadapatberjalandenganharmonis.

EtnogafiKomunikasi
Etnografikomunikasidiperkenalkanolehpenggagasdansekaligusbapaketnografi
komunkasi,DellH.Hymespadatahun1962.Studiinipertamakalidigunakan
sebagaisalahsatupendekatanilmusosiolinguistikbahasa,terutamauntukmengkaji
tuturansebuahbahasadengankaitannyapadamasyarakatpenuturyangterbangun
melaluihubungansosial,yangberartimengkajipenggunaanbahasasecaraumum
berkaitandengannilaisosialdanbudaya(Anshori,2017:34).

Etnografi komunikasi dalam pandangan Hymes memiliki fokus atau
konsentrasiterhadap situasi,penggunaan,pola,dan fungsiberbahasa sebagai
sebuahaktivitastersendiri(Fasold,1990:39)dalam (Anshori,2017:35).Etnografi
komunikasi memfokuskan kajiannya pada pengamatan perilaku komunikasi
seseorangataukelompokmasyarakatdanpraktikbudayayangterefleksidalam
perilakukomunikasitersebut.

Beberapaistilah yang menjadidasarpijakan dalam melakukan penelitian
etnografi komunikasi adalah masyarakat tutur (speech community),situasi
komunikatif,peristiwakomunikatif,dantindakkomunikatif(speechsituation,speech
event,speechact),dantindakkomunikatifdalam dimensisosialbudaya(speechact
onsosioculturedimensions).Istilah-istilahinilahyangakanmengacupadaapayang
menjadiobjekpenelitianmenurutHymesdalam (Anshori,2017:34).
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Masyarakattutur(speechcommunity).Hymesmengemukakanmasyarakat
tuturadalahsetiapkelompokmasyarakatyangmemilikiaturanberkomunikasiyang
telahdisepakatidanmenjadiidentitaskelompokmasyarakattersebut.Kesepakatan
atauidentitastersebutterbentukmelaluibudayamasyarakat.Dengandemikian,
dalam konteks etnografikomunikasimasyarakattuturakan menentukan pola
komunikasidan nilaibudaya yang akan dibangun.Dalam bahasa yang sama
sekalipun,kitadapatmenemukannilaibudayayangberbeda.

Situasikomunikatif,peristiwakomunikatif,dantindakkomunikatif(speech
situation,speech event,speech act).Setelah mengidentifikasimasyarakattutur
konsepdasarpentinglainnyayangdikemukakanHymessebagailandasandalam
mempelajarietnografikomunikasiadalahsituasikomunikatif(speechsituation),
peristiwakomunikatif(speechevent),dantindakkomunikatif(speechact).Situasi
komunikatifadalah konteks situasi,tempat,dan waktu terjadinya komunikasi.
Peristiwakomunikatifyaitusebuahperistiwayangmenyertaiatauadadalam tindak
komunikatif,Analisis peristiwa komunikatifdimulaidengan mendeskripsikan
komponen-komponenpenting,yaituGenreatautipeperistiwa,topik,tujuanatau
fungsiperistiwa,setting,partisipan,bentukpesan,isipesan,urutantindakan,kaidah
interaksi, dan norma-norma interpretasi (Ibrahim, 1992:208). Aspek tindak
komunikatifadalahaspekyangtidakmungkinberdirisendiri,tindakkomunikatif
sendirididefinisikansebagaiucapanverbaldanperilakunonverbalseseorangdalam
berkomunikasi.Memahamiketigaaspektersebutbergunauntukmengidentifikasi
polakomunikasipadasebuahkelompokmasyarakatdalam konteksbudayanya,
demikianpulaketigahaltersebutakanmelahirkanvariasibahasayangberbedasatu
samalainyangmencerminkankeadaansosialbudayanya.

Tindakkomunikatifdalam dimensisosialbudaya(speechactonsosiocultural
dimensions).Dalam praktik bertutur,sebuah tuturan akan dipengaruhibahkan
ditentukanolehfaktorsosialdanbudaya(sosiocultural)yangmelingkupinya.faktor
sosioculturalmemberikan pengetahuan terhadap kelompok masyarakatdalam
memaknaisebuah realita,halinimenyebabkan perbedaan tindak komunikatif
diantarasetiapkelompokmasyarakatyangberbedasistem sosialdanbudayanya.

TeoriGlobalKomunitarianisme
Teoriglobalkomunitarianismemerupakansalahsatuteorikomunikasilintasbudaya.
Teoriinimenjelaskan sikap terbukasuatu komunitasbudayayang tidakhanya
menerima apa yang ada dalam kelompoknya saja (Putra, 2016:33).
Komunitarianisme sendiriadalah paham yang menjunjung tinggikepentingan
bersama diatas segalanya,kepentingan bersama yang dimaksudkan misalnya
pemenuhanhakyangmerata,dankesejahteraanbersama.Konsepkekitaandan
ketersalinganadalahsemboyanyangmelandasifaham komunitarianisme.Global
komunitarianismemeyakinibahwaseseoranghanyamampuhidupdengancara
berkelompok(homosocius)(Putra,2016:33).Kelompokglobalkomunitarianisme
jugameyakinibahwakitasebagaindividu,sesamamanusia,samasekalitidak
berhakmelabelimanusialaindenganidentitasyangbukankehendakdarimanusia
itusendiri.Terlebihdalam konteksperbedaansosiocultural,merekatidakmengenal
istilahmenyalahkanoranglaindalam perbedaan,namunmenggantiistilahtersebut
dengan“kurangsesuai”atau“kurangtepat”.

HASILDANPEMBAHASAN

SituasiKomunikatif
Situasikomunikatifadalahkontekssituasi,tempat,danwaktuterjadinyakomunikasi.
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Contohnya,masjid,gereja,pengadilan,kantor,kelasdisekolah,jalan,ataupasar.
Situasidapattetapsamawalaupunlokasinyaberubah,sepertidalam kereta,bus,
atau mobil.Atau situasijuga dapatberubah dalam lokasiyang sama apabila
aktivitas-aktivitasyangberbedaberlangsungditempatitupadasaatyangberbeda.
Contohmisalnyapadasudutjalananyangsibukdisiangharitidakakanmemberikan
kontekskomunikasiyang samadengan sudutjalan ditengah malam (Ibrahim,
1992:36).

Dalam haliniapabiladikaitkandengantujuanpenelitian,yaknimembahas
tentangkomunikasilintasbudayayangterjadidiKampungInggrisKabupatenKediri
diantaramuridpendatangdenganmasyarakatPare,makasituasikomunikatifnya
adalah suasana yang tergambarkan pada aktivitas komunikasilintas budaya
tersebut,yangpartisipankomunikasinyaadalahmuridpendatangKampungInggris
danmasyarakatPare.

Keramahan
Observasipartisipatifdilakukanolehpenelitipadatanggal13Desember2018hingga
tanggal24Desember2018,dengancaramengikutirangkaianaktivitaskeseharian
sebagaimuridpendatang,mulaidarimendaftarkursusBahasaInggris,bertempat
tinggaldiEnglishCamp,danberinteraksidenganmasyarakatPare,penelitimencatat
beberapatemuanpenelitian,salahsatunyayaknisituasikomunikatifkeramahan
dalam komunikasilintas budaya yang terjadidiantara murid pendatang dan
masyarakatPare.

Situasikomunikatifyangmenggambarkankeramahandiantarapengirim dan
penerimapesanyangberbedakebudayaandiKampungInggris,dialamisendirioleh
penelitipadatanggal13Desember2018,penelitimenempatkandirisebagaimurid
pendatangyangbarusajamendaftarkandirikesalahsatulembagakursusBahasa
InggrisyakniGlobalEnglish,staffdariGlobalEnglishmengantarkanpenelitimenuju
EnglishCampyangtelahditentukan,namaEnglishCamptersebutadalahSaigon,
pemilikEnglish Camp Saigon iniadalah masyarakatPareyang dikenaldengan
panggilanmasBayu.

MasBayudengansenanghatimenyambutkedatanganpenelitidanbeberapa
murid pendatang baru lainnya,masBayu memberisalam dan ucapan selamat
datangkepadasetiapmuridbarudengansenyuman,kemudianbeliaumengajak
muridberkenalan,denganbeberapahalyangpastibeliautanyakan,yakninama,
tempattinggalasalmurid,danberapalamamuridtersebutakanbertempattinggal
sementaradiSaigon,setelahitumasBayumengajaksetiapmuridbaruberkeliling
untuk mengenalkan lingkungan diSaigon,sembariberjalan beliau menjelaskan
beberapahalpentingterkaitSaigon,sepertiperaturan-peraturanEnglishCamp,letak
tempatmenjemurpakaian,letakkamarmandi,danlain-lain,tidakjarangjugamas
BayumengenalkanmuridpendatangbarukepadapenghuniSaigonyangberlalu
lalang,kemudianbeliaumempersilahkanmuridbaruuntukmenempatikamarnya
masing-masing.MasBayumelakukansemuahaltersebutdengansangatbaikdan
ramah,beliauberbicaramenggunakanBahasaIndonesiadenganmuridpendatang,
logatJawabeliauterdengarsangatkental,dengansesekalitercampurkosakata
BahasaJawayangkeluarbegitusajasecaraalamiah,menunjukkanbahwaidentitas
budayabeliaumemangbudayaJawa,terdengarpulaketikabeliauberkomunikasi
denganistridananaknyamenggunakanBahasaJawa.

Komunikasilintasbudaya yang terjadidalam peristiwa tersebutdiwarnai
dengansituasikeramahan,muridpendatangbaruyangmenjadicalonpenghuni
Saigon pada saatitu kebanyakan bukanlah orang yang berkebudayaan Jawa,
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teridentifikasidariketikamasBayumelontarkankosakataBahasaJawa,murid
pendatangbarutersebuttidakdapatmengerti,makadariitukomunikasiyangterjadi
adalahkomunikasilintasbudaya,karenadiantarapengirim danpenerimapesan
adalahindividuyangberasaldarikebudayaanyangberbeda.

Keakraban
Daripengumpulandataberupaobservasipartisipatifyangtelahdijelaskan,situasi
komunikatifselanjutnya yang berhasilditemukan oleh penelitiadalah,situasi
komunikatifkeakrabandiantarapartisipankomunikasilintasbudayadiKampung
Inggris,yaitumasyarakatParedanmuridpendatang,situasikomunikatifkeakraban
tersebutmunculdarimeningkatnyaintensitaskomunikasilintasbudayayangterjadi,
intensitaskomunikasilintasbudayadiantaramasyarakatParedanmuridpendatang
akanmeningkatdengansendirinya,karenamerekahidupbersamadalam suatu
lingkungansosialyangmengharuskanmerekaberinteraksiantarasatusamalain,
yangkemudianmemunculkanrasasalingmengenalantarasatusamalain.

Situasikomunikatifyangmenggambarkankeakrabandiantarapengirim dan
penerimapesanyangberbedakebudayaandiKampungInggris,ditemukanoleh
penelitipadahariSelasatanggal18Desember2018pukul12.00WIB,beberapa
muridpendatangterlihatsedangmakansiangdiwarungmakanbuTin,ketikaitu
jugaterlihatbeberapamuriddatangkewarungbuTindanmemesanmakananyang
tersedia,terdengarkomunikasidiantarabuTindanmuridtersebutmenggunakan
BahasaIndonesia,namunfenomenaunikdarihaltersebutadalah,kebanyakandari
muridyangmakandiwarungbuTin,memanggilbuTindengansebutan“mak”yang
berarti“ibu”dalam BahasaJawa,meskipunterlihatjelasbahwatidaksemuamurid
yangsedangmakansiangdisanaadalahorangyangberbudayaJawa,namun
hampirdarisemuamuridyangsinggahmemanggilbuTindengansebutan“makTin”.
BuTinjustrumengakusenangapabilabeliaudipanggildengansebutan“makTin”,
karenahaltersebutdapatmemunculkansituasikeakrabandiantarabuTindengan
paramuridpendatang.

SalingMenghormati
Situasi komunikatif selanjutnya yang berhasil ditemukan oleh peneliti,dari
pengumpulandataberupaobservasipartisipatifyangtelahdijelaskanadalah,situasi
komunikatifsalingmenghormatidiantarapartisipankomunikasilintasbudayadi
KampungInggris,yaitumasyarakatParedanmuridpendatang.Situasikomunikatif
salingmenghormatiinimerupakansituasikomunikatifyangpalingpenting,karena
dalam kontekskomunikasilintasbudaya,yangnotabenepengirim danpenerima
pesanadalahindividuyangberbedakebudayaan,apabilatidakadasituasisaling
menghormatiperbedaanbudayaantarasatusamalain,makakomunikasilintas
budayatersebuttidakakan berjalan dengan baik,dapatterhenti,bahkan dapat
menimbulkanpermusuhan.

Situasikomunikatifyang menggambarkan situasisaling menghormatidi
antarapengirim danpenerimapesanyangberbedakebudayaandiKampungInggris,
dialamisendiriolehpenelititerkaithargamakanandibeberapawarung makan
masyarakatPare,berbeda dengan fenomena yang terjadidilingkungan sosial
lainnya,sebagaicontohketikaseseorangmembelimakanandiwarungmakanyang
pemiliknyaadalahindividuyangberbedakebudayaandengandirinya,makaada
kemungkinanhargasebuahmakananyangdibeliakandihargailebihmahal,dari
hargayangseharusnyadiadapatapabiladiaberkebudayaansamadenganpemilik
warungmakantersebut,namunmasyarakatParetidakmelakukanhalitu,beberapa
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warungmakanmilikmasyarakatPareyangdidatangiolehpeneliti,memberikan
hargamakanandengannominalyangsamakepadasiapapunkonsumennya,baikitu
kepada murid pendatang yang berbeda kebudayaan,maupun kepada murid
pendatang yang berkebudayaan sama dengan mereka yaknibudaya Jawa.Hal
tersebutmerupakanindikasiperilakumenghormatiyangdilakukanolehmasyarakat
Pareterhadapmuridpendatangyangberbedakebudayaan.

Setelah menjelaskan perilaku menghormatidarimasyarakatParekepada
murid pendatang,kemudian sebaliknya perilaku menghormatimurid pendatang
kepadamasyarakatParejugaditemukanolehpenelitipadahariRabutanggal19
Desember2018 dijalan Anyelirnomor15,ketika salah seorang warga Dusun
MangunrejoDesaTulungrejobernamaSamsudinmeninggalduniaakibatgantung
diriataukendatdalam bahasaJawa,kemudianmasyarakatParedisekitartempat
tersebutberkumpulmengunjungirumahdukauntukbertakziah,sertabergotong
royong untuk membantu pengurusan pemakaman jenazah,meskipun murid
pendatangtidakikutsertadalam kegiatan-kegiatansosialtersebut,namunmurid
pendatangturutmelakukanpenghormatanyangsamadenganmasyarakatPare,
yaknimasyarakatParememilikiadatuntukmenghormatiperistiwakematiandi
sekitarnya,makayangberlalulalangmelewatirumahdukamenggunakankendaraan
roda dua,akan turun dari kendaraannya dan berjalan sembari menuntun
kendaraannyatersebuthinggamerekamelewatirumahduka,muridpendatangyang
melintasirumahdukajugaakanturundarikendaraanrodaduamereka,kemudian
menuntunnya hingga melewatirumah duka,peristiwa tersebutmenggambarkan
situasisalingmenghargaididalam komunikasilintasbudaya.

PeristiwaKomunikatif
Peristiwa komunikatif merupakan unitdasar untuk tujuan deskriptif,sebuah
peristiwatertentudidefinisikansebagaikeseluruhanperangkatkomponenyangutuh,
dimulaidengantujuanumum komunikasi,topikumum yangsama,danmelibatkan
partisipan komunikasiyang sama,yang secara umum menggunakan varietas
bahasayangsama,mempertahankanintonasiyangsama,dankaidah-kaidahyang
samauntukberinteraksi,dalam settingyangsama.Sebuahperistiwakomunikatif
berakhirapabila terdapatperubahan dalam partisipan utama,hubungan peran
mereka,ataufokusperhatian.(Ibrahim,1992:36).

PeristiwakomunikatifpadakomunikasilintasbudayadiKampungInggris
KabupatenKediridiantaramuridpendatangdenganmasyarakatPare,berdasarkan
hasilobservasipartisipatifpeneliti,terjadidalam aktivitaskeseharianmerekamasing
-masing, yang kemudian mempertemukan mereka dalam sebuah peristiwa
komunikatifberupainteraksisosial,interaksisosialtersebutdidasariolehaktivitas
pemenuhankebutuhanhidupmerekamasing-masing,yaknipemenuhankebutuhan
hidup murid pendatang,sepertibertempattinggal,makan,membelikebutuhan
pribadi,mencucibaju,menyewa kendaraan dan lain sebagainya,kemudian
pemenuhankebutuhanhidupmasyarakatPareadalahseperti,mencarinafkahdari
berjualan,membukajasapenyewaan,menjualjasa,danlainsebagainya.

TindakKomunikatif
Tindakkomunikatifdidefinisikansebagaiucapanverbaldanperilakunonverbal
seseorangdalam berkomunikasi(Anshori,2017:34).Ibrahim menambahkanbahwa
pada umumnya tindakkomunikatifbersifatkoterminus dengan fungsiinteraksi
tunggal,sepertipernyataanreferensial,permohonan,atauperintah,danbisabersifat
verbalataunonverbal(Ibrahim,1992:38).

Tindakkomunikatifdalam komunikasilintasbudayadiKampungInggriserat
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kaitannya dengan peristiwa komunikatifinteraksisosial,berdasarkan hasildari
komponen-komponenyangterdapatdalam peristiwakomunikatif,tindakkomunikatif
dalam komunikasilintas budaya diKampung Inggris cenderung diwarnaioleh
dimensisosialbudaya Jawa masyarakatPare,baikitu ucapan verbalmaupun
perilaku nonverbal, namun agarlebih spesifik penelitiakan membagitindak
komunikatifdalam komunikasilintasbudayatersebutmenjadiduakategori,yaitu
transaksidanhimbauan.

Transaksi
Berdasarkanhasilobservasipartisipatifpeneliti,tindakkomunikatifberupatransaksi
adalah yang paling umum terjadidalam komunikasilintas budaya diantara
masyarakatPare dengan murid pendatang,berkesinambungan dengan situasi
komunikatifdanperistiwakomunikatifyangtelahdijelaskan,bahwainteraksisosial
merupakanperistiwakomunikatifutamayangmempertemukanmasyarakatPare
denganmuridpendatang,didasaridenganaktivitaspemenuhankebutuhanhidup
mereka masing-masing,sehingga berujung pada tindak komunikatif berupa
transaksi.

Transaksiyang dimaksud dalam haliniadalah suatu kegiatan yang
menyertakanaktivitaspertukaransesuatudiantaramasyarakatParedenganmurid
pendatang,tindakkomunikatiftransaksiiniseringkaliterjadipadatempatdimana
kebutuhan hidup murid pendatang tersedia dalam tempat tersebut,seperti
kebutuhanhidupmakanyangtersediadiwarungmakanmilikmasyarakatPare,
kebutuhanhiduppribadiyangkemungkinanbesartersediaditokoataukiosmilik
masyarakatPare,danlainsebagainya.

Himbauan
Berdasarkanhasilobservasipartisipatifpeneliti,tindakkomunikatifyangselanjutnya
ditemukanadalahberupahimbauan,himbauandalam komunikasilintasbudayadi
antara masyarakat Pare dengan murid pendatang terjadi dalam peristiwa
komunikatifinteraksisosialyang berkaitan dengan situasikomunikatifsaling
menghormatikebudayaanantarasatusamalain.

Tindakkomunikatifhimbauanyangdimaksuddalam haliniadalahucapan
verbalyangberartimengajakpenerimapesanuntukmelakukansebuahtindakan
atautidak,himbauanjugaseringkalibersifatlangsung,yakniucapanverbalyang
ditujukan untuk melarang,membolehkan,mewajibkan,atau memberitahukan
bagaimanasebaiknya.HimbauanbiasanyadilakukanolehmasyarakatParesebagai
pengirim pesankepadamuridpendatangsebagaipenerimapesan,denganisipesan
yang erathubungannya dengan ucapan verbalberupa ajakan untukmelakukan
sebuah tindakan,yang mana tindakan tersebut sesuaidengan nilaibudaya
masyarakatPareyangharusdipatuhiolehmuridpendatang.

SepertiyangdicatatolehpenelitipadahariRabutanggal19Desember2018di
jalanAnyelirnomor15,ketikaadasalahseorangwargaDusunMangunrejoDesa
TulungrejobernamaSamsudinmeninggalduniaakibatgantungdiriataukendat
dalam bahasa Jawa,masyarakatPare yang memilikiadatuntuk menghormati
peristiwatersebutdengancaraturundarikendaraanketikamelintasirumahduka,
menghimbau kepada murid pendatang yang melintasirumah duka untuk turut
melakukanpenghormatanyangsama,himbauantersebutberupaucapanverbal
seperticontohyangpeneliticatat,salahseorangmasyarakatParemenghimbau
dengankalimat“masembaketurunduludarisepedaya,iniadaorangmeninggal
dunia,dituntundulusebentarsampaidepan”.

ContohhimbauanlainnyajugadilakukanolehmasyarakatParekepadamurid
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pendatang,padahariSabtutanggal15Desember2018pukul23.00WIB,terdapat
beberapamuridperempuanyangmasihberadadiluartempattinggalnya,mereka
ditemuisedangduduk-dudukdanberbincangsantaididepanEnglishCampAtlantik,
yangnotabeneEnglishCampAtlantikadalahEnglishCampkhususmuridlaki-laki,
dalam kegiatan tersebut terdapat juga beberapa murid laki-lakiyang turut
meramaikan,kemudianmasyarakatPareyangmendapatihaltersebutlangsung
mendatangimerekadanmenghimbauuntuksegerapulangkeEnglishCampmasing-
masing,karenaditakutkanakanterjadihal-halyangtidakdiinginkan.Masyarakat
Paremelakukanhaltersebutuntukmencegahhal-halyangbertolakbelakangdengan
nilai-nilaibudayaJawayangdianutolehmasyarakatPare,masyarakatParetidak
terbiasadengankeadaandimanaperempuanmasihberkeliarandiluarrumahpada
waktuyang terlalumalam,merekajugatidakterbiasaadanyaaktivitasdengan
suasanakeramaianyangterjadidimalam hari.

MasyarakatPareMenerimaMuridPendatang
PesatnyaperkembanganKampungInggrisdiDesaTulungrejo danDesaPelem,
menyebabkan banyaknya lembaga kursus Bahasa Inggris yang bermenculan di
keduadesa.KampungInggrisyangcukupterkenaldimasyarakatIndonesiasebagai
tempatuntukbelajarBahasaInggris,ditambahdengangencarnyapromosidari
setiaplembagakursusBahasaInggris,menyebabkanbanyakmasyarakatIndonesia
dariberbagaidaerahdankebudayaanberdatangankeKampungInggris,yangpada
umumnyabertujuanuntukbelajarBahasaInggris,danmenjadimuriddarisalahsatu
lembagakursusBahasaInggris.BanyakdarimuridpendatangdiKampungInggris
yang tentunya memilikikebudayaan yang berbeda dengan masyarakatPare,
mengingattempatasalmerekaadalahdariberbagaidaerahyangberbeda-beda,dari
sabangsampaimerauke.

Identitasbudayayangdibawaolehmuridpendatangkebanyakanadalah
budayaurban,yaknibudayakekotaanataubudayamasyarakatyangberakardari
kawasanperkotaan.Budayaurbanmuridpendatangmendeskripsikanbahwanilai-
nilai,aturandankebiasaanyangdianutolehmuridpendatangadalahsesuatuyang
bersifatkekotaan.

SedangkanMasyarakatPareadalahmasyarakatyangberkebudayaanJawa,
budaya masyarakatPare berkaitan eratdengan sejarah dan letak geografis
lingkunganmereka.DesaTulungrejodanDesaPelem lokasigeografisnyaterletakdi
KecamatanPareKabupatenKediriProvinsiJawaTimur,yangmanamenyebabkan
masyarakatParemenganutnilai-nilai,aturan,dankebiasaanyangterkandungdalam
kebudayaanJawa,tentunyahaltersebutdiajarkanolehleluhurdannenekmoyang
masyarakatPareitusendiri,kemudianbudayaJawatersebutmengandunggagasan
danperilakukomunikasiyangkhasdarimasyarakatPare
PerilakukomunikasiyangkhasdarimasyarakatParetergambarkandaricaramereka
berkomunikasimenggunakan bahasa Jawa dalam keseharian mereka dengan
keluargaataudengansesamamasyarakatPare.Perilakunonverbalyangdigunakan
olehmasyarakatPareuntukberkomunikasi,jugamencerminkanbahwakebudayaan
merekaadalahbudayaJawa,karenamengandungnilainilaikesopananadatJawa
yangditelahsepakatisejakdulu,sepertiketikaseseorangbersalamandenganorang
yanglebihtuadaridirinya,diaharusmencium tanganorangyanglebihtuatersebut,
sebagaitandapenghormatan,dannilaisopansantundalam etikaberkomunikasi.

MasyarakatPareadalahmasyarakatyangturutandildalam perkembangan
KampungInggris,merekatidakpernahmempermasalahkansiapasajaorangyang
datang ke desa mereka,dan apa kebudayaan mereka,masyarakatPare justru
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merasasenangketikadesamerekaramaidikunjungiolehmuridpendatang,karena
masyarkatPare merasa diuntungkan dengan haltersebut,terlebih darifaktor
ekonomi.

PerilakumasyarakatPareyangmenunjukkanbahwamerekamenerimasiapa
sajaorangyangdatangkewilayahmereka,tercerminkandarisituasikomunikatif
dalam aktivitas komunikasilintas budaya yang telah dijelaskan,yaitu situasi
komunikatifkeramahan,keakraban,dansalingmenghormati.Seperticontohyang
ditemukan penelitidalam observasipartisipatif,masyarakatParesangatramah
dalam menyambutmuridpendatangyangberbedakebudayaandenganmerekapada
saatmuridpendatangbarusajatibadiEnglishCampmilikmasyarakatPare.

AktivitasKomunikasiLintasBudayadiKampungInggris
Aktivitas komunikasilintas budaya diKampung Inggris,terjadikarena adanya
partisipankomunikasiyangberbedakebudayaan,perbedaankebudayaanyangjelas
sekalitergambarkanadalah,perbedaanbudayamasyarakatPareyangnotabene
adalahbudayaJawa,denganbudayaparamuridpendatangyangtidakhanyaberasal
daribudaya Jawa,para murid datang dariberbagaidaerah dengan beragam
kebudayaan,danmayoritasmembawaidentitasbudayaurban.

AktivitaskomunikasilintasbudayadiKampung InggrisKabupatenKediri,
memilikipolakomunikasiyangkhasdanberbedadengankomunikasilintasbudaya
ditempattempatlainnya.Untuk mendeskripsikan dan menganalisis aktivitas
komunikasilintasbudayadiKampungInggristersebut,terdiriatasunit-unitanalisis
etnografikomunikasiyaitusituasikomunikatif,peristiwakomunikatif,dantindak
komunikatif.Ketiga unit-unitanalisis tersebutyang akan membentuk aktivitas
komunikasilintasbudayadiKampungInggris.

Situasikomunikatifyang tergambarkan darikomunikasilintas budaya di
Kampung Inggris,dengan partisipan komunikasidiantaranyaadalah masyarakat
Paredanmuridpendatang,menciptakansituasikomunikatifkeramahan,keakraban,
dansalingmenghormatiantarasatusamalain.

Peristiwa komunikatif adalah peristiwa yang menggambarkan aktivitas
komunikasilintasbudayadiKampungInggris.Berdasarkanhasilpenelitian,aktivitas
komunikasilintasbudayadiKampungInggrisyangmelibatkanmuridpendatangdan
masyarakatPare,memilikiperistiwakomunikatifberupainteraksisosialyangdi
lakukansecarapersonalolehmuridpendatangkepadamasyarakatParemaupun
sebaliknya.

Tindakkomunikatifdalam aktivitaskomunikasilintasbudayadiKampung
Inggristerdiriatastransaksidanhimbauandalam dimensisosialbudayamasyarakat
PareyangberkebudaanJawa,transaksiadalahtindakkomunikatifyangmunculdari
peristiwakomunikatifberupainteraksisosialmuridpendatangkepadamasyarakat
Pareyangbertujuanuntukmemenuhikebutuhanhidup,sedangkanhimbauanadalah
tindakkomunikatifyangmunculdariperistiwakomunikatifberupainteraksisosial
masyarakatPare kepada murid pendatang untuk menghimbau supaya murid
pendatangmematuhinilai-nilaibudayamasyarakatPare.

Kemudianberdasarkanhasilobservasipartisipatifpeneliti,didukungdengan
hasilwawancara,partisipan komunikasiyang berbeda kebudayaan diKampung
Inggris,dapathidupberdampingandenganharmonis,terlihatdarisituasikomunikatif
dalam aktivitaskomunikasilintasbudayadiKampungInggrismerupakansituasi
komunikatifkeramahan,keakraban,dansalingmenghormatiantarasatusamalain,
daripartisipankomunikasiyangberbedakebudayaan.

Situasikomunikatiftersebutdapatterciptaterlebihdahulumelaluiadaptasi
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lintasbudayadarisetiap individuyang terlibat,adaptasilintasbudayamenurut
Risgardalam (Shoelhi,2015:153)memilikitigatahapan,yaitu:

Petama,Tahapkrisisadalahtahapandimanapartisipankomunikasilintas
budaya,akanmengalamidanmerasakaneuforiaawaldalam prosesinteraksilintas
budaya diKampung Inggris,sehingga mereka akan mengalamibenturan yang
menimbulkan rasa ketidaksukaan,ketidaksesuaian,dan bahkan frustasi,dari
interaksidengan budaya lain diKampung Inggris.Contohnya adalah,murid
pendatangdaribudayaSundayangbertempattinggalsementaradiKampungInggris,
akanmengalamiperbedaanbudayadenganmasyarakatPare,ketikamuridtersebut
membelimakandiwarungmakanmilikmasyarakatPareyangberbudayajawa,dia
tidakakanmendapatkantehtawarsepertiyangdiaalamidikampunghalamannya,
melainkan dia harusmemintanya terlebih dahulu.Contoh lainnya adalah murid
pendatangdaribudayalainyangbertempattinggalsementaradiKampungInggris,
akan mengalamiperistiwayang mana,budayaJawamasyarakatParememiliki
tradisikesopananketikaadaseseorangyangmeninggalduniadilokasitersebut,
setiaporangyangmelewatirumahdukadenganmengendaraikendaraanrodadua,
merekaakanturundarikendaraannyadanberjalanhinggamelewatirumahduka,ini
adalahcaramasyarakatPareyangberbudayaJawauntukmenghormatikeluarga
yangsedangberduka.

Kedua,Tahappenyesuaianadalahtahapdimanapartisipankomunikasilintas
budayadiKampungInggris,mencobamengidentifikasifenomenakebudayaandi
KampungInggrisyangberbedadengankebudayaanasalnya,danmungkinbelum
mereka ketahui sebelumnya. Kemudian mereka juga akan berupaya untuk
memikirkanbagaimanacaramerekamenyesuaikandiridenganperbedaannilainilai
budaya,diantarakebudayaanasalnyadengankebudayaandiKampungInggris.

Ketiga,Tahapadaptasibikulturalismeataumultikulturalismeadalahtahapdi
mana partisipan komunikasilintas budaya,yang berbeda kebudayaan,akan
melakukanaksidarihasilpemikirannyaditahappenyesuaian,untukberadaptasi
dengan kebudayaan lain disekitarnya,partisipan komunikasilintas budaya di
KampungInggrisakanmembuatikatantidaktertulisuntukterusberinteraksisatu
samalain.Contohnyaadalah,muridpendatangdaribudayalainyangbertempat
tinggal sementara di Kampung Inggris, akan mengikuti tradisi kesopanan
masyarakatPare,yang mana mereka akan turun darikendaraan,dan berjalan
melewatirumahduka,ketikaseseorangmeninggalduniadilingkunganKampung
Inggris.

Setelahmelewatitahapantahapanadaptasilintasbudayatersebut,kemudian
partisipankomunikasilintasbudayadiKampungInggris,secaratidaksadarakan
memilikikompetensilintas budaya,konsep kompetensilintas budaya yang di
kembangkan oleh Jandt(1998)dalam (Putra,2016:13)terdiriatas personality
strength,communicationskill,psychologicaladjusment,danculturalawareness.

Personalitystrengthadalahpribadiyangteguhpendiriandalam menunjukkan
identitasbudayanya,partisipankomunikasilintasbudayadiKampungInggrisyang
berbedakebudayaan,akantetapmenunjukkanidentitasbudayanya.

Communication skill adalah keahlian komunikasi serta kemampuan
pengolahankatadalam berbicara,partisipankomunikasilintasbudayadiKampung
Inggris,akanmempelajaricaraberkomunikasisecaraalamiah,sehinggakomunikasi
dapatdipahamiolehkeduabelahpihakyangberbedakebudayaan.

Psychologicaladjusmentadalahkemampuanindividuuntukresponsifatas
apayangsedangterjadidalam komunikasilintasbudayauntuksalingmelengkapi
dan menghargaipihaklain dalam berkomunikasi,seperticontoh yang telah di
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uraikanpenelitiditahapadaptasibikulturalismeataumultikulturalisme.
Culturalawarenessmerupakanpengetahuandankesadaranataskebudayaan

yangberbedadalam komunikasilintasbudaya.Partisipankomunikasilintasbudaya
diKampungInggris,secarasadarakanmempelajarikebudayaanlaindisekitarnya.

KomunikasilintasbudayadiKampungInggrisdapatberjalandenganbaik,di
mulaidariadaptasilintas budaya dan penguasaan terhadap kompetensilintas
budayaolehpartisipankomunikasilintasbudayadiKampungInggrisitusendiri,dan
kemudian berkembang menjadisituasikomunikatifkeramahan,keakraban,dan
salingmenghormatiantarasatusamalain.

MasyarakatPareMempertahankanIdentitasBudaya
MasyarakatPareadalahpendudukasliDesaTulungrejodanDesaPelem Kecamatan
Pare Kabupaten Kediri,yang sering dikenaldengan sebutan Kampung Inggris,
dewasainiKampungInggrisselaludipenuhiolehmuridpendatangdariberbagai
daerahdiIndonesia,muridpendatangtersebutpastimembawaidentitasbudayanya
masingmasing,sedangkanbudayamasyarakatPareadalahbudayaJawa.

Berdasarkanhasiltemuanpenelitianyangdilakukanolehpeneliti,masyarakat
Pareadalahmasyarakatyangterbukadanmenerimasiapapunyangdatang,mereka
jugaterbukadengankebudayaanlainyangmasuk,halinisesuaidenganteoriglobal
komunitarianisme,teoriglobalkomunitarianismeadalah salah satu teoridalam
komunikasilintasbudaya,teoriinimenjelaskan sikap terbukasuatu komunitas
budayayangtidakhanyamenerimaapayangadadalam kelompoknyasaja(Putra,
2016:33).

Budayaglobalkomunitarianismedapatdijelaskandenganmemahamiaspek-
aspekyangterkandungdalam budayamasyarakatPareitusendiri,aspek-aspek
tersebutdalam (Putra,2016:31)meliputi:

Nilai,nilaiyangtercerminkandalam identitasbudayamasyarakatPare,adalah
menjunjung tingginilaiadatketimuran,norma-normaketimuran dan kesopanan
sangatdijaga,bahkanmasyarakatPareadalahmasyarkatyangcenderungreligius.

Persepsi,Budaya Jawa masyarakat Pare mengajarkan untuk memiliki
persepsiyangbaikbaiksajakesemuakebudayaanlain,merekaseringmenyebutnya
dengan“khusnudzon,jangansuudzon”.

AdatIstiadat,BudayamasyarakatPareadalahbudayaJawa,budayaJawa
memilikiadatistiadattersendiriyangkhas,adatistiadattersebutkentaldengannilai
adatketimuran,yangmanaharussalingmenghormatiantarasatusamalain,dengan
caramerendahkandirilebihrendahdarioranglain,merekamenyebutnyadengan
“andapashorkuwibechik”,artinyaadalahmerendahdihadapanoranglainitubaik,
inilahyangmembuatmasyarakatParemenjadicenderungsangatramah.

Kebiasaan,Kebiasaan yaitu perilaku normatifyang diajaran oleh budaya
kepada anggotanya,haliniberkaitan dengan tahapan fisik anggota kelompok
budaya.Contohnya,budayaJawamasyarakatParemengajarkanuntukmenunduk
ketikaberjalanmelewatibanyakorangdisekitarnyasebagaicarauntukmenghormati
antarasatusamalain.

Tradisi,BudayamasyarakatPareyangkentaldenganbudayaJawa,sertapola
pikiryangreligius,tentumerekamemilikitradisiyangmerekajagahinggasekarang,
misalnyatahlilan,yasinan,mauliddibaiyah,danperingatanhaul.

Sistem kepercayaan,MasyarakatPareyangnotabeneadalahberkebudayaan
Jawa,kepercayaanmerekamasihkuatdipengaruhiolehleluhurmereka,seperti
contoh,waktumaghribadalahwaktudimanaanakkeciltidakdiperbolehkankeluar
rumah,karenamenurutkepercayaanmereka,banyakmakhlukhalusberkeliarandi
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waktu maghrib,iniadalah kepercayaan yang telah diajarkan oleh paraleluhur
mereka.

PolaPikir,Dariaspek-aspekyangsudahdijelaskan,semuanyamenghasilkan
saturefleksipolapikiranggotakelompokbudaya.Secarasederhanabudayaakan
membanguncaraberpikiranggotanya.Berdasarkanaspek-aspekbudayayangtilah
dianalisis,dapatdisimpulkanbahwapolapikirmasyarakatPareadalahpolapikir
yanginklusif,danmemilikisikapterbuka.Namunapabilaterdapathal-halyangtidak
sesuaidengan nilai,persepsi,adat istiadat,kebiasaan,tradisi,dan sistem
kepercayaanmereka,masyarakatPareakanmenolakhal-haltersebut.

MasyarakatPareadalahmasyarakatyangterbuka,denganadanyasiapapun
pendatangyangmasukkewilayahmerekameskipunberbedakebudayaandengan
mereka.Adapun cara masyarakatPare mempertahankan identitas budaya dari
banyaknyabudayalainyangmasuk,adalahmenolaksemuahal-halyangtidaksesuai
ataubertentangandengannilai,persepsi,adatistiadat,kebiasaan,tradisi,dansistem
kepercayaanmereka.

PerwujudannyatadaricaramasyarakatParemenolaksemuahalyangtidak
sesuaiataubertentangandengannilai,persepsi,adatistiadat,kebiasaan,tradisi,dan
sistem kepercayaanmereka,telahpenelitiuraikandalam hasilpenelitian,yaitutindak
komunikatifmasyarakatPareberupahimbauan,yangdilakukanuntukmengajak
murid pendatang yang berbeda kebudayaan, untuk melakukan tindakan
menghormatibudayamasyarakatPare.

KESIMPULANDANSARAN
PenelitianinimenganalisismengenaiaktivitaskomunikasilintasbudayadiKampung
InggrisKabupatenKediri,berikutiniuraiankesimpulandarihasilpenelitianyang
telahdijelaskansebelumnyasebagaiberikut:

Pertama,KomunikasilintasbudayadiKampungInggrisKabupatenKediri
yangterjadidiantaramuridpendatangdenganmasyarakatPare,tergambarkan
dengan tindak komunikatif berupa transaksidan himbauan dalam peristiwa
komunikatifinteraksisosialdiantaramuridpendatangdenganmasyarakatPare
sebagaipartisipankomunikasiataupasanganpengirim danpenerimapesan,yang
manasituasikomunikatifnyaadalahkeramahan,keakraban,dansalingmenghormati
antarasatusamalain.

Kedua,Berdasarkan hasilpenelitian,melaluiaspek-aspek yang telah di
analisisyangterkandungdalam budayamasyarakatPare,dapatdisimpulkanbahwa
masyarakatPareadalahmasyarakatbudayaglobalkomunitarianisme,yangmana
merekamenunjukkansikapterbukaterhadapsiapapunorangmaupunkelompokdari
budaya lain yang masuk ke wilayah mereka,Adapun cara masyarakatPare
mempertahankanidentitasbudayadaribanyaknyabudayalainyangmasuk,adalah
denganmenolaksemuahal-halyangtidaksesuaiataubertentangandengannilai,
persepsi,adatistiadat,kebiasaan,tradisi,dansistem kepercayaanmereka,mereka
menolaknya dengan tindak komunikatif berupa himbauan dalam peristiwa
komunikatifinteraksisosialyangterjadidenganmuridpendatangKampungInggris,
himbauan tersebutdilakukan untuk mengajak murid pendatang yang berbeda
kebudayaan,untukmelakukantindakanmenghormatibudayamasyarakatPare.

Setelahpenelitianinidilakukan,adabeberapasarandankritikyangingindi
sampaikanpenelitiberdasarkanhasildaripenelitianini,sarantersebutantaralain.

Pertama,Keharmonisandalam komunikasilintasbudayadiKampungInggris
diantara semua partisipannya diharapkan dapattetap dipertahankan,karena
denganadanyakeharmonisanKampungInggrisakantetapmenjaditempatyang
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sangatkondusifuntukmasyarakatIndonesia yang ingin belajarBahasa Inggris
secaraintensif.

Kedua,Penelitiyangakanmelakukanpenelitianselanjutnya,disarankanuntuk
memilihsubjekpenelitianmengenaiaspeksosialdanekonomimasyarakatDesa
TulungrejodanDesaPelem yangdikenaldengansebutanKampungInggris.

Ketiga,Penelitiselanjutnyadisarankanuntukmenggalidatalebihdalam pada
setiapsubjekpenelitiandiKampungInggris,karenaapabiladitelusurilebihdalam,
banyaksekalisubjekpenelitiandiKampungInggrisyangdapatdijadikanpenelitian
penting,danbermanfaatbagimasyarakatluas.

Keempat,Penelitiselanjutnyajugadisarankanuntukmembuatsebuahbuku,
darihasilpenelitianyangberlokasidiDesaTulungrejodanDesaPelem yangdikenal
dengansebutanKampungInggrisini,sesuaidenganharapanbapakWahyudiKepala
DusunMangunrejoDesaTulungrejodanDesaPelem,danMr.AgusTriWinarso
ManagerGlobalEnglish.

Kemudian kritik tersebutadalah,berdasarkan data yang diperoleh oleh
peneliti,komunikasilintasbudayadiKampungInggrisdiantaramuridpendatangdan
masyarakatParehanyamencakupinteraksisosial,tidakadainteraksibudayayang
melibatkanmuridpendatanguntukikutsertadalam kegiatan-kegiatankebudayaan
JawamasyarakatPare.
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